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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian serta pembahasan sebagaimana 

dikemukakan pada bab sebelumnya, Manajemen Praktik Kerja Lapangan Sekolah 

Menengah Kejuruan Bina Banua Banjarmasin telah dilaksanakan dengan cukup 

baik, yakni pada beberapa fokus penelitian: Manajemen Praktik Kerja Lapangan 

dilaksanakan melalui proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

evaluasi.  

1. Perencanaan praktik kerja lapangan melalui proses analisis dan evaluasi 

apakah kerjasama dengan DUDI sebelumnya dapat dilanjutkan atau tidak. 

Kegiatan sinkronisasi kurikulum pun di laksanakan untuk mengetahui 

apakah antara sekolah dengan dunia usaha/industri sebagai tempat 

pelaksanaan PKL sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 

2. Pengorganisasian praktik kerja lapangan meliputi sosialisasi program 

praktik kerja lapangan (PKL); pembekalan dan pelepasan PKL; penetapan 

pembimbing dan pelaksanaan PKL. 

3. Pelaksanaan praktik kerja lapangan dilaskanakan selama 6 bulan dan dibagi 

menjadi dua tahap. Tahap 1 pada semester 4 kelas XI dan Tahap 2 pada 

semester 5 kelas XII. Untuk memenuhi 6 bulan PKL di DUDI maka 

dilakukan dengan pola 3-3 (3 bulan di DUDI, 3 bulan di sekolah, 3 bulan di 

DUDI kembali). Dan ketika siswa PKL mereka diwajibkan mengisi jurnal 
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kegiatan PKL dan membuat laporan PKL dengan format yang sudah 

ditentukan sekolah). 

4. Evaluasi program PKL yang di laksanakan SMK Bina Banua standar 

minimal 7.5 dengan cara (a) Melakukan analisis hasil laporan yang dibuat 

oleh peserta didik dan hasil penilaian yang dilakukan oleh pembimbing dari 

dunia kerja (Jurnal PKL), (b) Paparan hasil PKL setiap peserta didik 

(dokumen portofolio dan Laporan PKL), (c) Uji kompetensi, yaitu peserta 

didik ditugasi melakukan pekerjaan teknik sesuai bidang keahliannya. 

 

B. Saran  

1. Kerjasama yang dilakukan sekolah dengan pihak yang bermitra harus selalu 

dikelola dan ditingkatkan lagi dengan memadukan peluang-peluang dan dan 

informasi baik dilingkungan internal maupun ekternal dalam rangka 

meningkatkan kerjasama sekolah dalam pemagangan peserta didik. 

2. Pengeloaan praktik kerja lapangan yang telah dijalankan dengan cukup baik 

disekolah perlu adanya komitmen antara kedua belah pihak untuk saling 

menjaga komunikasi dengan baik dan menjaga nama baik satu sama lain 

sehingga pelaksanaan praktik kerja lapangan dapat dilaksanakan menjadi 

sangat baik. 

 


